
PERBEDAAN EFEK ANTHELMINTIK EKSTRAK ETANOL 

UMBI WORTEL (Daucus carota) VARIETAS LOKAL DAN 

IMPOR TERHADAP CACING Ascaris suum 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Oleh :  

SHOVI TRIE AITSA FHATNUR  

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SURABAYA 

JURUSAN ANALIS KESEHATAN  

2018 



i 
 

PERBEDAAN EFEK ANTHELMINTIK EKSTRAK ETANOL UMBI 

WORTEL (Daucus carota) VARIETAS LOKAL DAN IMPOR 

TERHADAP CACING Ascaris suum 

 

 

Skripsi ini diajukan  

Sebagai Salah Satu Syarat untuk memperoleh  

Profesi SARJANA TERAPAN ANALIS KESEHATAN  

 

 

 

  

 
 

 

Oleh :  

SHOVI TRIE AITSA FHATNUR  

NIM. P27834117057 

 

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SURABAYA 

JURUSAN ANALIS KESEHATAN  

2018 

 

 

 

 
 



iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga 

mereka mengubah diri mereka sendiri” (Q.S. Ar-Ra’d:11) 

-Sekali menunda = KALAH- 
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berjalan melalui semua hambatan dan rintangan, menjadi 

madrasah saat saya salah dan membimbing dengan penuh 

kasih sayang dan cinta. 

2. Orang-orang  disekitar saya yang selalu menyemangati, 

membantu, dan mendoakan dalam penyusunan Skripsi ini. 
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ABSTRAK  

 Askariasis merupakan infeksi intestinal yang disebabkan oleh parasit 

cacing Ascaris lumbricoides. Wortel (Daucus carota) merupakan salah satu 

tanaman yang sering digunakan obat cacing di masyarakat (Daucus carota) 

mengandung beberapa senyawa yang berpotensi sebagai anthelmintik, yaitu 

Quercitrin, flavonoid, saponin, dan tanin. Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui 

perbedaan efek ekstrak etanol umbi wortel (Daucus carota) varietas lokal dan 

impor terhadap kematian cacing Ascaris suum Goeze secara in vitro. 

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan post 

test only group design. Subjek dari penelitian adalah Ascaris suum. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes 

Surabaya pada bulan Mei-Juni 2018. Penelitian ini menggunakan 6 kelompok 

perlakuan yaitu NaCl 0.9% sebagai kontrol negatif dan pirantel pamoat 0.25% 

sebagai kontrol positif serta ektrak wortel varietas lokal dan impor dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 60%. Data yang dianalisis menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov, uji Kruskal-Wallis lalu dilanjutkan menggunakan uji Post-

Hoc untuk mengetahui perbedaan daya anthelmintik ekstrak etanol umbi wortel 

(Daucus carota) varietas impor dan lokal terhadap kematian cacing. 

Lama waktu kematian Ascaris suum yang disebabkan oleh ekstrak etanol 

wortel varietas lokal konsentrasi 10% selama 283.5625 menit, konsentrasi 20% 

selama 142.375 menit, konsentrasi 40% selama  68.125 menit dan konsentrasi 

60% selama 36.6875 menit. Sedangkan, ekstrak etanol wortel varietas impor 

konsentraasi 10% selama 277.8125 menit, konsentrasi 20% selama 142.5625 

menit, konsentrasi 40% selama 63.375 menit, konsentrasi 60% selama 43.125 

menit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak umbi wortel varietas lokal dan 

impor memiliki efek anthelmintik terhadap cacing Ascaris suum. 

Kata kunci : Anthelmintik, Ascaris suum, Wortel  
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ABSTRACT 

 Askariasis is an intestinal infection caused by parasite worm Ascaris 

lumbricoides. Carrots (Daucus carota) is one of the plants that is often used in the 

community worm medicine (Daucus carota) containing several compounds that 

have the potential as anthelmintics, namely Quercitrin, flavonoids, saponins, and 

tannins. The purpose of this study was to determine the differences in the effect of 

ethanol extract on carrot (Daucus carota) tuber of local and imported varieties on 

the death of Ascaris suum Goeze worms in vitro. 

The method in this study was experimental with post test only group 

design. The subject of the study was Ascaris suum. The study was conducted at 

the Laboratory of Parasitology Department of Health Polytechnic Surabaya in 

May-June 2018. This study used 6 treatment groups namely 0.9% NaCl as a 

negative control, 0.25% pirantel pamoate as a positive control, extracts of local 

and imported carrots with a concentration of 10%, 20%, 40% and 60%. Data were 

analyzed using the Kolmogrov-Smirnov test, the Kruskal-Wallis test then 

continued using the Post-Hoc test to determine differences in anthelmintic power 

of ethanol extract of carrot tubers (Daucus carota) on imported and local varieties 

on worm mortality. 

The duration of Ascaris suum death was caused by local varieties of 

carrot ethanol extract was 10% for 283.5625 minutes, concentration of 20% for 

142,375 minutes, concentration of 40% for 68.125 minutes and concentration of 

60% for 36.6875 minutes. Meanwhile, 10% concentrated imported carrot ethanol 

extract for 277.8125 minutes, 20% concentration for 142.5625 minutes, 40% 

concentration for 63.375 minutes, 60% concentration for 43.125 minutes. So it 

can be concluded that carrot tuber extracts of local and imported varieties have an 

anthelmintic effect on Ascaris suum worms. 

Keywords: Anthelmintic, Ascaris suum, Carrots 
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